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Lampiran 1. Skema kerja pengukuran kadar abu sekam padi

8 g sekam padi
bersih dan kering

-Dipanaskan dalam tungku pada
suhu 750°C selama 4 jam.
A 4

Abu sekam padi

Ditimbang dengan 3 kali pengukuran

\ 4

Data kadar abu sekam

Lampiran 2. Skema kerja pembuatan karbon dari sekam padi

Sekam padi

-Dipanaskan dalam tanur pada
suhu 400°C selama 2 jam.

\4
Karbon

Lampiran 3. Skema kerja aktivasi karbon dengan menggunakan larutan
aktivator ZnCl, 10 %

Karbon

- Diaktivasi dengan larutan ZnCl, 10%

l

Filtrat

\4
Residu

-dipanaskan dalam tanur pada
suhu 400°C selama 2 jam.

Karbon aktif




Lampiran 4. Skema kerja Identifikasi gugus fungsional karbon aktif

karbon aktif sekam padi sebelum dan
sesudah adsorpsi logam Pb dan Cu
serta karbon aktif komersial

- Di identifikasi gugus fungsinya dengan
menggunakan spektroskopi inframerah

Data

Lampiran 5. Skema kerja Analisis permukaan karbon aktif dengan
menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM)

karbon aktif sekam padi sebelum dan
sesudah adsorpsi dengan ultrasound

Di analisa luas permukaannya dengan
menggunakan Scanning Electron
Microscopy (SEM).

Data

Lampiran 6. Skema kerja proses adsorpsi Penentuan waktu penyerapan
optimum pada adsorpsi logam Pb(ll) dan Cu(ll) dengan
iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm

= Diiradiasi dengan gelombang ultrasonik dengan
variasi waktu 1, 3, 6, 10, 15, 30, 50, 75, 100 dan
135 menit, pada suhu 30°C.

= Disaring
Residu Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (1) dengan AAS

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.



Lampiran 7. Skema kerja penentuan pH optimum adsorpsi logam Pb(ll)

dan Cu(ll) dengan iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm
= pH diatur dengan variasi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.

= Diiradiasi dengan gelombang ultrasonik selama waktu
optimum, pada suhu 30°C. Disaring

!

Residu

l

Filtrat

i Analisa konsentrasi logam Pb (1) dengan SSA

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.

Lampiran 8. Skema kerja penentuan suhu optimum adsorpsi logam Pb(ll)

dan Cu(ll) dengan iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm

= Diiradiasi dengan gelombang ultrasonik selama
waktu optimum, pH optimum dengan variasi suhu
30°C, 40°C, 50°C dan 60°C.Disaring

!

Residu

l

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (II) dengan SSA

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.



Lampiran 9. Skema kerja penentuan konsentrasi optimum adsorpsi logam

Pb(Il) dan Cu(ll) dengan iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* dengan variasi
konsentrasi 75, 85, 100, 120, 150, 200, 250 dan 300
ppm.

= Diiradiasi dengan gelombang ultrasonik selama waktu
optimum, pH optimum dan suhu optimum.

= Disaring

!

Residu

l

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (1) dengan SSA

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.

Lampiran 10. Skema kerja penentuan waktu penyerapan optimum

adsorpsi logam Pb (Il) dan Cu (Il) tanpa iradiasi gelombang
ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm

» Di aduk dengan multistirer dengan variasi waktu 1, 3, 6,
10, 15, 30, 50, 75, 100 dan 135 menit, pada suhu
30°C.

= Disaring

!

Residu

l

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (1) dengan SSA

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.



Lampiran 11. Skema kerja penentuan pH optimum adsorpsi logam Pb(Il)

dan Cu(ll) tanpa iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm

» pH diatur dengan variasi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9. Di aduk
dengan multistirer selama waktu optimum, pada suhu
30°C.

= Disaring

!

Residu

!

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (1) dengan AAS

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.

Lampiran 12. Skema kerja penentuan suhu optimum adsorpsi logam

Pb(Il) dan Cu(ll) tanpa iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* 250 ppm

= Di aduk dengan multistirer selama waktu optimum,
pH optimum dengan variasi suhu 30°C, 40°C, 50°C
dan 60°C.

= Disaring

!

Residu

l

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (Il) dengan AAS

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.



Lampiran 13. Skema kerja penentuan konsentrasi optimum adsorpsi

logam Pb(Il) dan Cu(ll) tanpa iradiasi gelombang ultrasonik

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* dengan variasi
konsentrasi 75, 85, 100, 120, 150, 200, 250 dan 300
ppm.

= Di aduk dengan multistirer selama waktu optimum, pH
optimum dan suhu optimum.

= Disaring

!

Residu

l

Filtrat

l Analisa konsentrasi logam Pb (Il) dengan AAS

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.

Lampiran 14. Skema kerja untuk kajian termodinamika logam Pb(ll) dan

Cu(ll) yang diiradiasi dengan gelombang ultrasonik.

1 g karbon aktif sekam padi

= Ditambahkan 50 mL larutan Pb?* dengan variasi
konsentrasi 50, 100, 150, 200, 250 dan 300 ppm.

= Diiradiasi dengan gelombang ultrasonik selama waktu
optimum, pH optimum dan variasi suhu 30°C, 35°C,
40°C, 45°C, 50°C.

= Disaring

'

Residu

!

Filtrat

i Analisa konsentrasi logam Pb (Il) dengan AAS

Data

Perlakuan yang sama dilakukan untuk logam Cu.



